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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti bahwa 

jagung merupakan kebutuhan yang cukup penting bagi kehidupan manusia dan hewan. 

Jagung mempunyai kandungan gizi dan serat kasar yang cukup memadai sebagai bahan 

makanan pokok pengganti beras. Selain sebagai makanan pokok, jagung juga merupakan 

bahan baku makanan ternak. 

Permasalahan yang sering dihadapi adalah (1) Tidak adanya sebuah sistem yang dapat 

membantu petani dalam menentukan varietas jagung berdasarkan karakteristik lahan yang 

cepat dan akurat. (2) Bagaimana mengimplementasikan metode bayes ke dalam sebuah 

sistem. 

Penelitian ini menggunakan metode bayes, yang merupakan metode klasifikasi yang 

berakar pada Teorema Bayes. Metode pengklasifikasian dengan menggunakan metode 

probabilitas dan statistik ini metode yang memprediksi peluang dimasa depan berdasarkan 

pengalaman dimasa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes.  

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Metode bayes ini dapat diimplementasikan 

ke dalam sebuah sistem penentuan varietas jagung berbasis web. (2) Sistem yang di bangun 

ini dapat membantu petani dalam menentukan varietas jagung yang cepat dan akurat yang 

dapat diakses darimana saja selama ada jaringan internet. 

Berdasarkan Simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : (1) Sistem ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dan meluas untuk macam sistem yang lebih baik dan akurat. (2) 

Sistem ini dapat di desain dengan tampilan yang lebih menarik lagi. (3) Varietas yang 

digunakan bisa lebih banyak lagi. 

 

KATA KUNCI  : Varietas Jagung, Klasifikasi, Metode Bayes, Berbasis WEB
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I. LATAR BELAKANG 

Jagung merupakan kebutuhan 

yang cukup penting bagi kehidupan 

manusia dan hewan. Jagung 

mempunyai kandungan gizi dan serat 

kasar yang cukup memadai sebagai 

bahan makanan pokok pengganti 

beras. Selain sebagai makanan pokok, 

jagung juga merupakan bahan baku 

makanan ternak. Kebutuhan akan 

konsumsi jagung di Indonesia terus 

meningkat. Berdasarkan 

meningkatnya kebutuhan jagung 

setiap tahunnya, maka budidaya 

tanaman ini sangat menguntungkan 

dan mempunyai prospek cukup baik 

bagi yang mengusahakannya. 

Proses budidaya jagung 

memegang peranan yang sangat 

penting, dimana untuk mendapatkan 

hasil yang baik tentunya proses 

budidaya pun harus dilakukan dengan 

baik. Di antara tahapan budidaya 

jagung adalah penggunaan benih 

unggul atau pemilihan varietas, 

penerapan teknologi pemupukan, 

pengendalian organisme pangganggu, 

pengolahan tanah dan sebagainya. 

Varietas-varietas tersebut dapat 

dibedakan berdasarkan morfologinya. 

Namun, diantara varietas tersebut 

terdapat varietas unggul yang 

mempunyai beberapa keistimewaan 

dibandingkan dengan varietas lainnya. 

Namun demikian, kendala besar yang 

dihadapi petani saat ini adalah masih 

kurangnya pengetahuan mengenai cara 

budidaya jagung yang baik. Pemilihan 

varietas unggul ini kemudian menjadi 

permasalahan karena masing-masing 

varietas mempunyai spesifikasi umur 

panen, lahan, ketahanan terhadap 

hama dan penyakit. Salah satu yang 

paling mendasar adalah pemilihan 

varietas jagung yang sesuai dengan 

kondisi lahan, hal ini yang mendasari 

penulis dalam membuat suatu aplikasi 

untuk menentukan varietas tanaman 

jagung berdasarkan karakteristik lahan 

dan hasil panen yang diinginkan 

dengan Metode Bayes. Penulis 

mengharapkan dengan adanya aplikasi 

ini dapat memudahkan petani dalam 

menentukan varietas jagung 

berdasarkan karakteristik lahan dan 

hasil panen yang di inginkan. 

Metode Bayes merupakan metode 

yang baik didalam mesin 

pembelajaran berdasarkan data 

training, dengan menggunakan 

probabilitas bersyarat sebagai 

dasarnya. Metode Bayes juga 

merupakan suatu metode untuk 

menghasilkan estimasi parameter 

dengan menggabungkan informasi 

dari sampel dan informasi lain yang 

telah tersedia sebelumnya. 

Keunggulan utama dalam penggunaan 

Metode Bayes adalah penyederhanaan 
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dari cara klasik yang penuh dengan 

integral untuk memperoleh model 

marginal. 

 

II. METODE 

Sistem Penentuan Varietas Jagung 

ini menggunakan metode bayes, yang 

mana metode ini merupakan metode 

klasifikasi yang berakar pada Teorema 

Bayes. Metode pengklasifikasian 

dengan menggunakan metode 

probabilitas dan statistik yang 

dikemukakan oleh ilmuwan inggris 

Thomas Bayes, yaitu memprediksi 

peluang dimasa depan berdasarkan 

pengalaman dimasa sebelumnya 

sehingga dikenal sebagai Teorema 

Bayes.  

Kriteria yang digunakan untuk 

menentukan varietas jagung ada 6 yaitu 

musim, rasa, dataran, lahan, keasaman 

tanah dan lokasi. Untuk sub  kriteria 

musim ada musim hujan dan kemarau, 

sub kriteria rasa ada rasa manis dan 

biasa, sub  kriteria dataran ada dataran 

rendah (kurang dari 700 m 

daripermukaan laut) dan dataran tinggi 

(lebih dari 700 m dari permukaan laut). 

sub kriteria lahan ada lahan kering dan 

lahan basah, sub kriteria keasaman 

tanah ada rendah dan tinggi yang bisa 

diukur dengan menggunakan alat PH 

meter tanah dan sub kriteria lokasi ada 

lokasi sawah dan lahan. 

 

1. Simulasi Algoritma 

a. Data Training 

Tabel 1 Data training 

 

Tabel 1 merupakan tabel data 

training yang berisi tentang kriteria-

kriteria untuk menentukan varietas 

jagung seperti musim, rasa, dataran, 
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lahan, keasaman tanah, lokasi dan 

varietas jagung. 

 

b. Contoh kasus  

Ada petani yang ingin 

menanam jagung dengan kriteria 

musim kemarau, rasa biasa, dataran 

rendah,  lahan kering, keasaman 

tanah tinggi dan lokasi sawah. Apa 

varietas yang harus petani pilih 

untuk menanam jagung dengan 

kriteria tersebut ? 

 

c. Perhitungan Manual 

1) Tahap 1 menghitung jumlah 

varietas. 

 

Tabel 2 Tabel Jumlah Varietas 

Varietas P(H) Hasil 

Pertiwi 6 8/68 0,1176 

Bisi 18 8/68 0,1176 

Pioneer 21 10/68 0,1470 

Pacific 339 10/68 0,1470 

Talenta 6/68 0,0882 

Magenta 10/68 0,1470 

Jambore 6/68 0,0882 

Ganebo 10/68 0,1470 

 

Tabel 2 merupakan tabel 

perhitungan jumlah varietas yang 

terdiri dari 8 varietas seperti pertiwi 

6, bisi 18, pioneer 21, pacific 339, 

talenta, magenta, jambore dan 

ganebo. 

 

2) Tahap 2 menghitung jumlah 

evidence yang sama dengan 

hipotesis yang sama. 

 

Tabel 3 Tabel Menghitung Evidence 

 

Tabel 3 ini merupakan tabel 

perhitungan evidence yang sama 

dengan hipotesis yang sama. Untuk 

evidencenya seperti musim, rasa, 

dataran, lahan, lokasi dan keasaman 

tanah. 

 

3) Tahap 3 kalikan semua hasil 

variable/kriteria. 

Pertiwi 6  = P (musim = 

kemarau), (rasa = biasa), (dataran 

= rendah), (lahan = kering ), 

(keasaman tanah = tinggi), (lokasi 

= sawah )  |Pertiwi 6) 
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= 0,5000 * 1* 0,5000 * 1 * 0,5000 

* 0,5000 * 0,1176 = 0.00735 

 

Bisi 18  = P (musim = kemarau), 

(rasa = biasa), (dataran = rendah), 

(lahan = kering ), (keasaman tanah 

= tinggi), (lokasi = sawah ) , |Bisi 

18) 

= 0,5000 * 1 * 0,5000 * 0 * 0,5000 

* 0,5000 *  0,1176 = 0 

 

Pioneer 21  = P (musim = 

kemarau), (rasa = biasa), (dataran = 

rendah), (lahan = kering ), 

(keasaman tanah = tinggi), (lokasi 

= sawah )  |Pioneer 21) 

= 0,4000 * 1 * 0,5000 * 0,2000 * 

0,6000 * 0,6000 * 0,1470 

= 0,0021168 

 

Pacific 339  = P (musim = 

kemarau), (rasa = biasa), (dataran = 

rendah), (lahan = kering ), 

(keasaman tanah = tinggi), (lokasi 

= sawah )  |Pacific 339) 

= 0,5000 * 1 * 0,4000 * 0,9000 * 

0,6000 * 0,6000 * 0,1470  

= 0,0095256 

 

Talenta  = P (musim = kemarau), 

(rasa = biasa), (dataran = rendah), 

(lahan = kering ), (keasaman tanah 

= tinggi), (lokasi = sawah )  | 

Talenta) 

= 0 * 0 * 0,6667 * 0 * 0,5 * 0,3333 * 

0,0882 = 0 

 

Magenta = P (musim = kemarau), 

(rasa = biasa), (dataran = rendah), 

(lahan = kering ), (keasaman tanah 

= tinggi), (lokasi = sawah )  | 

Magenta) 

= 0,4000 * 0 * 0,6000 * 0,4000 * 

0,5000 * 0,6000 * 0,1470 = 0 

 

Ganebo = P (musim = kemarau), 

(rasa = biasa), (dataran = rendah), 

(lahan = kering ), (keasaman tanah 

= tinggi), (lokasi = sawah )  | 

Ganebo) 

= 1 * 0 * 1 * 0,6667 * 0,5 * 0,3333 * 

0,0882 = 0 

 

Jambore = P (musim = kemarau), 

(rasa = biasa), (dataran = rendah), 

(lahan = kering ), (keasaman tanah 

= tinggi), (lokasi = sawah )  | 

Jambore) 

 = 0,6000 * 0 * 0* 0,8000 * 0,5000 

* 0,6000 * 0,1470 = 0 

 

4) Tahap 4 jumlahkan semua 

hasilnya. 

0,00735 + 0 + 0,0021168 + 

0,0095256+ 0 +0 + 0 + 0 = 

0,0189924 

 

5) Tahap 5 bagi hasil yang di 

didapat di tahap 3 dengan tahap 4. 
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Pertiwi 6 = (0,00735 / 0,0189924) * 

100 % = 38,69969040247678 % 

 

Bisi 18  = (0 / 0,0189924) * 100 % 

= 0 % 

 

Pioneer 21 = (0,0021168 / 

0,0189924) * 100 % 

= 11,14551083591331 % 

 

Pacific 339 = (0,0095256/ 

0,0189924) * 100 % 

= 50,15479876160991 % 

 

Talenta        = (0 / 0,0189924) * 

100 %= 0 % 

 

Magenta      = (0 / 0,0189924) * 

100 % = 0 % 

 

Ganebo       = (0 / 0,0189924) * 

100% = 0 % 

 

Jambore      = (0 / 0,0189924) * 100 

% = 0 % 

 

Kesimpulan : Jadi varietas Pacific 

339 lebih tinggi nilai 

probabilitasnya dengan presentase 

50,15479876160991% dari yang 

lainnya maka petani disarankan 

membeli varietas Pacific 339. 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Untuk memulai aplikasi harus 

menginstal aplikasi xampp, setelah itu 

folder program disimpan dalam folder 

htdocs. Pertama yang harus dilakukan 

dengan membuka web browser, 

umumnya dapat menggunakan Mozilla 

Firefox maupun Internet Explorer, 

pada browser ketik 

http://localhost/sipavaja ini untuk 

menuju halaman utama. 

1. Menu yang pertama kali muncul 

adalah menu utama untuk 

pengunjung umum, untuk 

mendapatkan akses masuk ke 

dalam menu admin harus login 

dahulu dengan mengeklik tombol 

login dan mengisi username dan 

password dan pilih level 

administrator dan untuk masuk ke 

menu user harus daftar dahulu 

dengan mengeklik tombol daftar 

setelah itu login dengan 

memasukan username, password 

dan pilih level user. Gambar bisa 

dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Menu awal dari sistem 
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2. Setelah login, admin bisa masuk ke 

dalam halaman admin. Dalam 

Halaman admin terdapat menu 

Tambah data dan Data. Tambah 

Data berisi Tambah data training, 

tambah data admin dan tambah 

varietas sedangkan menu data 

berisi data varietas, data training, 

data admin, data user dan data 

konsultas seperti pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Halaman Admin 

 

3. Sekarang masuk ke halaman user, 

di halaman user ada menu proses 

untuk user melakukan proses 

menentukan varietas jagung seperti 

pada gambar 3. 

 

Gambar 3 Halaman proses 

 

4. Setelah melakukan proses 

menentukan varietas jagung, user 

bisa melihat hasil rekomendasi 

varietas jagung dari sistem seperti 

pada gambar 4. 

 

Gambar 4 Hasil Proses 

 

5. Setelah melihat hasil dari proses 

penentuan varietas jagung, user 

bisa mencetak hasil dari proses 

tersebut seperti pada gambar 5. 

 

Gambar 5 Cetak Hasil 

 

Dari hasil perhitungan manual dan 

perhitungan menggunakan sistem 

penentuan varietas jagung menghasilkan 

varietas yang sama namun untuk hasil 

nilainya mempunyai perbedaan angka di 

belakang koma. Hasil untuk perhitungan 
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manual mempunyai nilai presentase 

50,15479876160991% sedangkan hasil 

dari sistem penentuan varietas jagung 

mempunyai nilai presentase 

50.167997170574. 

 

Berdasarkan uraian pembahasan dari 

penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

di simpulkan sebagai berikut:  

1. Sistem yang di bangun ini dapat 

membantu petani dalam menentukan 

varietas jagung yang cepat dan akurat 

yang dapat diakses darimana saja 

selama ada jaringan internet. 

2. Metode bayes ini dapat 

diimplementasikan ke dalam sebuah 

sistem penentuan varietas jagung 

berbasis web. 
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